
Keutamaan Berdoa di Hijr Ismail:
Lokasi, Dalil, dan Adabnya

Tanah Suci Makkah menyimpan banyak tempat mustajab untuk berdoa, salah satunya
adalah Hijr Ismail. Terletak tepat di samping Ka’bah, Hijr Ismail bukan hanya lokasi
istimewa secara sejarah, tetapi juga tempat yang disebut-sebut sebagai salah satu
area yang paling dianjurkan untuk memanjatkan doa. Di sinilah terkandung
keutamaan spiritual yang tinggi, karena tempat ini diyakini sebagai bagian dari Ka’bah
yang tidak termasuk dalam struktur bangunan saat ini. Artikel ini akan mengulas
secara mendalam tentang lokasi, dalil, doa-doa, serta adab berdoa di Hijr Ismail, agar
setiap muslim dapat memanfaatkan momen keberadaan di tempat mulia ini dengan
optimal.
Sejarah dan Keistimewaan Hijr Ismail
Hijr Ismail (لْيِعاَمْسِإ ُرْجِح) adalah area berbentuk setengah lingkaran yang terletak di
sebelah utara Ka’bah, dibatasi oleh dinding marmer setinggi kurang lebih 1 meter.
Dahulu kala, area ini termasuk bagian dari struktur asli Ka’bah yang dibangun oleh
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Namun, ketika Ka’bah direnovasi oleh Quraisy sebelum
masa kenabian Muhammad SAW, area ini tidak dimasukkan kembali karena
keterbatasan dana.



Hijr Ismail menjadi tempat yang sangat istimewa karena menurut sebagian riwayat, di
sinilah Nabi Ismail dan ibunya, Hajar, dimakamkan. Karena merupakan bagian dari
Ka’bah secara spiritual, maka berdoa di dalamnya diyakini memiliki keutamaan dan
peluang besar untuk dikabulkan.
Para ulama juga sepakat bahwa shalat di dalam Hijr Ismail memiliki keutamaan setara
dengan shalat di dalam Ka’bah, sebagaimana disebutkan oleh banyak ulama tafsir dan
hadis. Tidak heran jika area ini selalu dipenuhi oleh jamaah yang ingin mendekatkan
diri kepada Allah.
Banyak dari mereka yang sengaja menunggu waktu tertentu hanya untuk
mendapatkan kesempatan masuk dan berdoa di sana. Keistimewaan inilah yang
membuat Hijr Ismail termasuk salah satu tempat yang paling dirindukan di Masjidil
Haram.
Dalil dan Kisah Sahabat tentang Tempat Ini
Beberapa riwayat hadis menyebutkan tentang keutamaan Hijr Ismail. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, beliau mengatakan, “Aku sangat ingin shalat
di dalam Ka’bah.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Shalatlah di Hijr karena itu termasuk
bagian dari Ka’bah.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). Hadis ini memperkuat
pemahaman bahwa Hijr Ismail adalah bagian dari Ka’bah yang sah secara syariat.
Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga menegaskan bahwa tempat ini memiliki kemuliaan
tersendiri. Banyak sahabat Nabi yang sengaja berdiam diri di dalam Hijr untuk berdoa,
menangis, dan memohon ampunan kepada Allah. Dalam catatan sejarah, Umar bin
Khattab dan Abdullah bin Zubair termasuk di antara sahabat yang sering
menghabiskan waktu berlama-lama di area ini.
Selain itu, banyak ulama salaf yang menyampaikan bahwa doa yang dipanjatkan di
tempat ini lebih cepat dikabulkan. Bahkan, tidak sedikit jamaah haji dan umrah dari
masa ke masa yang menyaksikan perubahan hidup drastis setelah bersungguh-
sungguh berdoa di Hijr Ismail.
Dalil dan kisah para sahabat ini memperkuat semangat untuk menjadikan Hijr Ismail
sebagai tempat bermunajat dengan penuh harap dan keyakinan.
Doa-doa yang Dianjurkan di Hijr Ismail
Hijr Ismail merupakan tempat yang sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa,
dzikir, dan permohonan ampun. Tidak ada doa khusus yang diwajibkan untuk dibaca di
sana, namun ada beberapa doa yang sangat dianjurkan berdasarkan hadis dan doa
para salaf.
Di antaranya adalah doa taubat dan istighfar, doa memohon hidayah, perlindungan
dari fitnah dunia, serta permohonan untuk dimudahkan urusan dunia dan akhirat. Doa
“Rabbana atina fid dunya hasanah wa fil akhirati hasanah waqina ‘adzaban nar”
sangat cocok untuk dipanjatkan karena mencakup keselamatan dunia dan akhirat.
Karena tempat ini sangat mustajab, jamaah disarankan membawa daftar doa yang
ingin dipanjatkan agar lebih terfokus dan tidak terburu-buru. Doakan keluarga, anak-
anak, orang tua, dan saudara seiman.



Jadikan waktu di dalam Hijr Ismail sebagai momen curahan hati terdalam kepada
Allah, mengakui dosa, memohon ampun, dan mengutarakan segala harapan dengan
penuh kerendahan hati.
Adab dan Tata Cara Memasuki Area Hijr
Hijr Ismail bukan sekadar tempat fisik, tetapi juga wilayah spiritual yang
membutuhkan adab khusus saat memasukinya. Pertama, pastikan hati dalam keadaan
khusyuk dan bersih dari niat riya. Niatkan untuk beribadah dan bermunajat, bukan
sekadar untuk berfoto atau bersantai.
Masuklah dengan tenang dan sopan, tanpa dorong-dorongan atau menyakiti jamaah
lain. Gunakan kesempatan dengan sebaik-baiknya karena ruangnya terbatas dan
waktu untuk berada di dalamnya mungkin tidak lama.
Jika bisa melakukan shalat sunnah dua rakaat, maka lakukanlah dengan penuh
kekhusyukan. Namun jika situasi terlalu padat, cukup berdiri atau duduk sambil
berdzikir dan berdoa.
Jangan lupa untuk tetap menjaga kebersihan dan adab berpakaian, serta tidak
membuat keributan. Berdoalah dalam kesunyian, dengan suara yang lembut dan
penuh penghayatan.
Waktu Mustajab Berdoa di Tempat Ini
Meskipun Hijr Ismail adalah tempat mustajab sepanjang waktu, terdapat beberapa
waktu yang lebih utama untuk berdoa, yaitu:
Sepertiga malam terakhir (qiyamul lail), ketika suasana lebih tenang dan khusyuk.

Setelah shalat fardhu, terutama setelah Maghrib dan Subuh.

Waktu antara adzan dan iqamah.

Saat hujan turun, meskipun sangat jarang terjadi di Makkah.

Hari Jumat, terutama antara waktu ashar hingga maghrib.

Jika memungkinkan, luangkan waktu untuk datang pada saat-saat tersebut agar
suasana lebih kondusif dan spiritualitas lebih terasa. Pastikan datang lebih awal jika
ingin mendapatkan tempat, karena banyak jamaah yang juga mengincar waktu-waktu
tersebut untuk berdoa.
Menggabungkan tempat mustajab dan waktu mustajab adalah salah satu cara terbaik
untuk memaksimalkan doa dan memohon dengan sepenuh hati.
Refleksi dan Keheningan di Dekat Ka’bah
Berada di Hijr Ismail memberikan peluang besar untuk mengalami keheningan spiritual
yang dalam. Suasana di dekat Ka’bah sangat mendukung untuk melakukan refleksi
diri. Hiruk pikuk dunia terasa jauh, dan hati seolah berbicara langsung kepada Sang
Pencipta.
Jadikan momen ini untuk berpikir tentang makna hidup, arah perjalanan spiritual, dan
cita-cita akhirat. Renungkan nikmat Allah yang telah diberikan dan apa yang bisa kita



syukuri. Jangan ragu untuk menangis, karena air mata yang jatuh karena takut dan
cinta kepada Allah adalah tanda hati yang hidup.
Keheningan di Hijr Ismail bisa menjadi momentum pembaruan iman, penguatan tekad
untuk berubah, dan titik balik menuju hidup yang lebih bermakna. Tidak banyak
tempat di dunia ini yang memberikan suasana spiritual sekuat ini.
Maka manfaatkan setiap detik dengan sepenuh hati, karena tidak semua orang
mendapatkan kesempatan untuk berada di tempat yang begitu agung dan diberkahi.
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